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Abstrak 

 
Istri yang bekerja tentu memiliki tantangan, salah satunya adalah menyeimbangkan peran antara 

pekerjaan dan keluarga, hal ini pun tenetunya membuat mereka memerlukan kondisi work family 

enrichment. Work family enrichment merupakan kondisi dimana individu dapat menerapkan 

pengalaman dari speran pekerjaan ke keluarganya. Salah satu faktor yang memberikan konstribusi 

terhadap work family enrichment adalah kepuasan pernikahan. Kepuasan pernikahan merupakan 

penilaian subjektif individu terhadap kepuasan dalam menjalin hubungan dengan pasangan pernikahan. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan pernikahan dengan work 

family enrichment pada karyawan perempuan PT. Ridho Agung Mitra Abadi. Populasi penelitian ini 

yaitu karyawan perempuan yang berada pada tahap dewasa awal berjumlah 128 orang dan sampel 

penelitian yang berjumlah 98 orang yang mana diambil dengan teknik simple random sampling. Alat 

ukur dalam penelitian ini adalah skala work family enrichment (42 aitem; α = 0,949) dan skala kepuasan 

pernikahan (33 aitem; α = 0,933). Pengolahan data dengan uji parametrik menunjukkan hasil rxy sebesar 

0,251 dan nilai signifikansi 0,013 (p < 0,05) yang artinya terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara kepuasan pernikahan dengan work family enrichment. Selain itu, dalam penelitian ini pula 

didapatkan nilai sumbangan efektif sebesar 6,3% dari variabel kepuasan pernikahan terhadap work 

family enrichment. 
 

Kata kunci: karyawan perempuan; kepuasan pernikahan; work family enrichment 

 

Abstract 

 
Wives-worker certainly have challenges, one of which is balancing the roles between work and family, this also 

makes them need work conditions that enrich their families. Work family enrichment is a condition in which 

individuals can apply experiences from work to their families. One of the factors contributing to family enrichment 

work is marriage satisfaction. Marriage satisfaction is individual self-esteem on satisfaction in a relationship with 

a marriage partner. This study aims to determine the relationship between marriage satisfaction and work family 

enrichment for female employees of PT. Ridho Agung Mitra Abadi. The population of this study were 128 female 

employees who were in the early adulthood stage and the study sample, amounting to 98 people, were taken by 

simple random sampling technique. The measuring instruments in this study were the work family enrichment 

scale (42 items; α = 0.949) and the marriage satisfaction scale (33 items; α = 0.933). The data processing with 

parametric test showed rxy results of 0.251 and a significance value of 0.013 (p <0.05), which means that there is 

a significant positive relationship between marriage satisfaction and work family enrichment. In addition, this 

study also found the effective contribution value of 6.3% of the marriage satisfaction variable to work family 

enrichment. 

 

Keywords: female employees; marriage satisfaction; work family enrichment  
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PENDAHULUAN 

 

Semakin berkembangnya zaman, fenomena perempuan bekerja bukanlah hal tabu di mata 

masyarakat. Parawansa (2006) menjelaskan bahwasanya dewasa ini, perempuan berperan aktif 

di berbagai bidang, seperti bidang ekonomi, bisnis, insfrastruktur, politik, sosial, budaya dan 

kesehatan untuk memperjuangkan keluarga, karir dan wawasan. Tak jarang apabila saat ini, 

terjadi pergeseran terhadap pekerjaan yang secara umum dikerjakan oleh laki-laki, namun 

dikerjakan juga oleh perempuan. Hal ini terjadi dikarenakan perempuan memiliki kompetensi 

yang baik dalam mengerjakan berbagai pekerjaan tanpa mempersoalkan gender (Fakih, 2007). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tuwu (2018) apabila di era globalisasi saat ini 

pun, perempuan memiliki kemampuan yang kompeten sehingga mampu mengambil peranan 

besar pada pekerjaan di pelbagai sektor publik. 

 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2020) bahwasanya terdapat peningkatan jumlah perempuan 

yang menjadi tenaga kerja dari tahun 2018 hingga ke tahun 2019. Tercatat, pada tahun 2018 

jumlah perempuan yang bekerja mencapai 47,95 juta orang dan mengalami meningkatan pada 

tahun 2019 menjadi 48,75 juta orang. Adanya peningkatan jumlah ini pun dikarenakan terdapat 

faktor pendorong yang membuat perempuan memutuskan untuk tetap bekerja. Penelitian 

Arianti dan Priyono (2005) menjelaskan pula apabila faktor perempuan yang sudah menikah 

untuk bekerja adalah kondisi ekonomi keluarga, alasan sosial dan budaya yang melekat pada 

masyarakat. 

 

Kondisi perempuan yang memilih untuk bekerja memberikan dampak bagi peranannya di 

rumah tangga. Menurut penelitian Lee dkk. (2014) bahwasanya perempuan yang berstatus istri 

menjadi pekerja memiliki risiko konflik peran ganda yaitu kerja dan keluarga. Selain itu, 

Apreviadizy dan Puspitacandri (2014) menyebutkan terdapat hambatan dalam memanajemen 

waktu antara untuk membagi antara peran pekerjaan dan peran keluarga yang dialami oleh istri 

yang bekerja. Hal ini pun menunjukkan apabila menjadi karyawan pada kalangan istri bukan 

suatu perkara yang mudah, terlebih ada banyaknya tanggung jawab yang harus dipenuhi baik 

dari segi peran pekerjaan dan peran keluarga. 

 

Hal ini pun sejalan dengan kondisi yang dirasakan oleh karyawan perempuan dengan status 

sebagai istri di PT. Ridho Agung Mitra Abadi. Dari lima karyawan yang diwawancara pada 

tanggal 4 November 2020 yakni S, A, D, H dan J, bahwa kelimanya pun merasakan adanya 

tekanan peran pekerjaan dan keluarga sehingga membuat karyawan tersebut merasa kurang 

mampu dalam membagi waktu. Kondisi yang menekan pun kerap membuat lima karyawan 

tersebut merasakan stres sehingga mereka cenderung hanya berfokus pada peran pekerjaannya 

agar dapat menyelesaikan kondisi stresnya. Kecenderungan untuk fokus terhadap pekerjaannya 

ini pun membuat karyawan tersebut merasakan kualitas keluarga yang rendah. Meskipun lima 

karyawan tersebut sudah bekerja sebagai karyawan dengan status sebagai istri melebihi dari 

tiga tahun, namun perasaan tertekan dan stres sulit membuat karyawan untuk menerapkan 

pengalaman bekerjanya ke dalam upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas keluarga. Hal ini 

menandakan pula apabila masih teradapat beberapa karyawan perempuan dengan status 

sebagai istri di PT. Ridho Agung Mitra Abadi memiliki permasalahan terhadap kondisi work 

family enrichment. 
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Menurut Carlson dkk. (2006), work family enrichment merupakan perilaku yang ditunjukkan 

dengan adanya keterikatan individu dengan pekerjaan dan keluarganya sehingga individu 

tersebut dapat meningkatkan kualitas hubungan keluarganya melalui peran di pekerjaannya. 

Kondisi ini pun tentu memberikan manfaat positif bagi individu yang telah berkeluarga, dimana 

kondisi work family enrichment ini dapat memberikan pengaruh terhadap sumber daya 

pekerjaan dan ketersediaan dukungan psikososial dari keluarga dan pekerjaan menjadi lebih 

baik (Rothbard, 2001). Lim dan Song (2012) membuktikan pula bahwa peran dalam pekerjaan 

memberikan konstibusi berupa dampak positif bagi keluarga seperti adanya peningkatan 

kesejahteraan anggota keluarga, begitu pun sebaliknya peran dalam keluarga pun dapat 

memberikan dampak positif ke dalam peran pekerjaan individu seperti manajemen stres dan 

menurunkan tekanan pekerjaan yang menyebabkan stres.  

 

Menurut Frone (dalam Shein & Chen, 2011) bahwasanya karakteristik keluarga menjadi faktor 

yang memberikan konstribusi pengaruh terhadap kondisi work family enrichment yang dimiliki 

oleh karyawan. Faktor karakteristik keluarga tersebut mencakup jumlah anak dan 

pengasuhannya serta kondisi puas terhadap pernikahan pada karyawan (Gryzwacz dkk., 2002). 

Dalam penelitian Jaga dan Bagraim (2011) menyebutkan apabila terdapat konstribusi dari 

kondisi keluarga yakni mencakup jumlah anak dan kondisi pernikahan individu terhadap work 

family enrichment. Penelitian tersebut juga menjelaskan apabila kondisi keluarga yang 

harmonis, perasaan sejahtera dan kebebasan untuk berkarier membuat individu merasa puas 

dengan pernikahannya sehingga memberikan signifikansi pada peningkatan work family 

enrichment. Menurut Hobfoll (2012) terdapat pengaruh yang positif dari kepuasan pernikahan 

terhadap kondisi pekerjaan individu sehingga dirinya dapat mencapai work family enrichment. 

Sehingga, dari beberapa penelitian yang diuraikan dapat disimpulkan apabila terdapat 

sumbangsih efektif kepuasan pernikahan terhadap work family enrichment pada individu. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris mengenai hubungan 

kepuasan pernikahan dengan work family enrichment pada karyawan perempuan yang bekerja 

di PT. Ridho Agung Mitra Abadi, Jakarta. Hipotesis yang peneliti usulkan dalam penelitian ini, 

yaitu ada hubungan yang positif dan signifikan antara kepuasan pernikahan dengan work family 

enrichment pada karyawan perempuan di PT. Ridho Agung Mitra Abadi. Semakin tinggi 

kepuasan pernikahan, maka semakin tinggi work family enrichment pada karyawan perempuan 

dan sebaliknya. 

 

METODE 
 

Populasi dari penelitian ini adalah karyawan perempuan yang sudah menikah di PT. Ridho 

Agung Mitra Abadi dengan jumlah 128 orang. Subjek penelitian yang digunakan adalah 98 

orang, berada pada usia dewasa awal, telah menempuh pendidikan sarjana, berstatus menikah 

resmi dan memiliki anak, tinggal seruma dengan suami yang bekerja dan bekerja di bagian 

administrasi perkantoran. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 

sampling. Peneliti menggunakan alat ukur, yaitu Skala Work Family Enrichment (42 aitem, α 

= 0,949) dengan aspek-aspek yang dikemukakan Carlson dkk. (dalam Shein & Chen, 2011) 

yang terdiri atas aspek berdasarkan work to family enrichment yaitu pengembangan, afeksi dan 

efisiensi, kemudian aspek berdasarkan family to work enrichment yaitu pengembangan, afeksi 

dan modal psikososial. Selain itu, peneliti juga menggunakan Skala Job Crafting (33 aitem, α 

= 0,933) yang dibuat berdasarkan aspek-aspek dari Olson dan Fowers (dalam Iqbal, 2020) yang 
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terdiri atas isu kepribadian (personality issues), komunikasi (communication), pemecahan 

masalah (conflict resolution), manajemen finansial (financial management), kegiatan di waktu 

luang (leisure activities), hubungan seksual (sexual relationship), anak-anak dan pengasuhan 

(children and parenting), keluarga dan teman (family and friends), kesetaraan peran 

(equalitarian roles) dan orientasi agama (religious orientation). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil uji hipotesis dengan teknik Analisis Regresi Sederhana memperlihatkan terdapat 

hubungan positif antara kepuasan pernikahan dengan work family enrichment dengan rxy = 

0,251 dan p = 0,013. Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan pernikahan maka semakin tinggi 

work family enrichment. Sebaliknya, semakin rendah kepuasan pernikahan maka semakin 

rendah pula work family enrichment. Menurut hasil yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hipotesis dapat diterima. 

 

Selain itu, temuan dalam penelitian ini pula menunjukkan apabila sumbangan efektif yang 

diberikan oleh kepuasan pernikahan terhadap work family enrichment hanya sebesar 0,063 atau 

6,3%. Hal ini pun menunjukkan apabila sebanyak 93,7% yang merupakan faktor lain 

memberikan pengaruh lebih besar terhadap work family enrichment. Sejalan pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bhargava dan Baral (2009) yang menjelaskan apabila kepuasan 

pernikahan memberikan signifikansi peningkatan work family enrichment yang rendah. Dalam 

penelitian tersebut menjelaskan apabila kondisi psikologis dari pekerjaan seperti kepuasan 

kerja, keterikatan kerja dan perilaku organizational citizenship behavior memberikan 

sumbangan efektif yang lebih besar terhadap peningkatan work family enrichment pada 

pegawai manajer di India. 

 

Dalam penelitian ini pula ditemukan apabil karyawan perempuan di PT. Ridho Agung Mitra 

Abadi memiliki work family enrichment yang sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

kategorisasi yang menunjukkan persentase partisipan sebanyak 66,3% berada pada kategori 

sangat tinggi dan 33,7% berada pada kategori tinggi. Selebihnya kondisi work family 

enrichment pada karyawan perempuan tidak ada yang berada pada kategori rendah dan sangat 

rendah atau dalam hal ini dapat dinotasikan dengan persentase yang setara dengan 0%.  

Tingginya skor work family enrichment pada karyawan perempuan di PT. Ridho Agung Mitra 

Abadi ini pun menandakan apabila secara dominan karyawan perempuan yang sudah menikah 

memiliki work family enrichment yang tinggi. Menurut Greenhaus dan Powell (2006) 

menjelaskan apabila tingginya work family enrichment pada individu akan ditunjukkan dengan 

kemampuan individu dalam menerapkan keterampilan dan pengalaman yang diperoleh dari 

tempat kerja untuk kemudian diterapkan dalam menyelesaikan tugasnya dalam berkeluarga.  

 

Dengan demikian, ditemukannya skor work family enrichment yang tinggi pada karyawan 

perempuan menunjukkan apabila terdapat perbedaan temuan antara penggalian data awal 

peneliti melalui wawancara dengan hasil analisis penelitian yang didapatkan. Hal ini 

disebabkan, kondisi work family enrichment yang secara aktual dijelaskan oleh kelima subjek 

tersebut dikarenakan subjek memiliki riwayat lama bekerja yang belum terlalu lama, sehingga 

dengan demikian pula subjek masih berada dalam masa adaptasi antara kehidupan keluarga 

dengan pekerjaannya. Namun, seiringnya berjalannya waktu, karyawan perempuan pun akan 

semakin dapat untuk mulai terbiasa dalam menstabilkan antara kehidupan keluarga dan 



Jurnal Empati, Volume 10 (Nomor 5), Oktober 2021, halaman 346-353 

350 
 

pekerjaannya sehingga esensi seperti pengalaman dari tempat kerja. Menurut Shein dan Chen 

(2011) untuk mencapi kondisi work family enrichment individu membutuhkan waktu yang 

relatif cukup lama agar terbiasa dan mampu beradaptasi dalam kehidupan berkeluarga dan 

pekerjaannya. 

 

Selanjutnya, skor yang diperoleh pada variabel kepuasan pernikahan pun menunjukkan apabila 

berada pada kategori tinggi. Dengan demikian pula, maka secara dominan partisipan berada 

pada kategori tinggi yang dibutktikan dengan perolehan persentase sebesar 60,2% disusul 

dengan kategori sangat tinggi sebesar 39,8%. Sisanya, tidak ditemukan partisipan yang 

ditemukan memiliki kepuasan pernikahan yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. 

Skor kepuasan pernikahan partisipan yang berada pada kategori tinggi ini pun menunjukkan 

apabila kepuasan pernikahan yang dimiliki oleh karyawan perempuan yang sudah menikah di 

PT. Ridho Agung Mitra Abadi memiliki kecenderungan yang tinggi. Menurut Olson dkk. 

(2011) individu yang memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi maka dirinya akan sangat 

terlibat dalam kegiatan keluarga serta mampu untuk meningkatkan kualitas hubungan 

pernikahan yang dimiliki oleh individu. Selain itu, tingginya kepuasan pernikahan ini pula 

disebabkan partisipan merasakan keluarganya harmonis. Hal ini pun dibuktikan dari hasil 

wawancara bahwasanya meskipun partisipan memiliki tanggungan anak dan tanggung jawab 

sebagai istri, namun dengan adanya dukungan dari pasangan dan kualitas hubungan yang 

harmonis pula dapat meningkatkan kepuasan pernikahan pada partisipan.  

 

Kemudian pada hasil analisis tambahan, bahwasanya jika ditinjau dari variabel work family 

enrichment terdapat perbedaan yang signifikan pada kategori usia 21-30 tahun dan 31-40 tahun. 

Hal ini dibuktikan dengan skor yang mencapai 0,022 yang artinya memenuhi p<0,05 atau 

menandakan adanya perbedaan yang signifikan. Sejalan dengan penelitian Jain dkk. (2015) 

yang menunjukkan apabila adanya perbedaan yang signifikan pada kategori usia yang memiliki 

kondisi work family enrichment pada pegawai pemasaran di India. Pada penelitian ini pula 

ditemukan apabila, rata-rata tertinggi work family enrichment dimiliki oleh kategori usia 31-40 

tahun. Sejalan dengan Stoddard dan Madsen (2007) apabila semakin bertambahnya usia maka 

semakin banyak pula pengalaman yang dimiliki sehingga work family enrichment yang 

diperoleh pun semakin tinggi. 

 

Selain itu, pada kategori lama bekerja yaitu 1-5 tahun dan 6-10 tahun pun menunjukkan adanya 

perbedaan kondisi work family enrichment pada partisipan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi yang mencapai 0,037 yang artinya memenuhi p<0,05 menandakan terdapat 

perbedaan yang signifikan antar subkategori lama bekerja pada partisipan. Hasil temuan 

perbedaan ini pun sejalan dengan penelitian Marques dkk. (2015) yang menunjukkan apabila 

lama pengalaman bekerja pun memberikan pengaruh terhadap kondisi work family enrichment 

pada pegawai Bank Portugal. Selain itu, penelitian tersebut menunjukkan juga apabila semakin 

lama individu tersebut bekerja maka semakin tinggi pula kondisi work family enrichment pada 

individu. Hal ini pun memiliki keselarasan dengan temuan penelitian yang mana menunjukkan 

rata-rata tertinggi work family enrichment berada pada kategori lama bekerja selama 6-10 

tahun. 

 

Pada kategori lama pernikahan, ditemukan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada work 

family enrichment yang dimiliki oleh partisipan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian 

yang memperoleh signifikansi sebesar 0,208 menandakan apabila tidak ada perbedaan pada 
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subkategori lama pernikahan yaitu 1-6 tahun dan 7-16 tahun. Dengan demikian, tidak adanya 

perbedaan yang signifikan ini pun dikarenakan pernikahan tidak memberikan konstribusi yang 

cukup besar pada kondisi work family enrichment. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Brough dkk. (2015) bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada status dan lama 

pernikahan pada work family enrichment yang dimiliki oleh keluarga yang bekerja di Australia. 

 

Tidak adanya perbedaan yang cukup signifikan pada kategori lama pernikahan di variabel work 

family enrichment dikarenakan proses adaptasi yang dilalui oleh karyawan perempuan di usia 

1-6 tahun cukup baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh karyawan 

perempuan apabila keputusan untuk bekerja ini dikarenakan adanya dukungan sosial dari suami 

yang diberikan. Sejalan dengan pendapat Desmita (2009) apabila dukungan sosial ini pun 

menjadi salah satu faktor individu dapat melalui proses penyesuaian pernikahan yang dinilai 

berat oleh karyawan perempuan. 

 

Analisis tambahan yang dilakukan pada kepuasan pernikahan pun menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antar kategori yaitu usia, lama pernikahan dan lama bekerja. Hasil 

uji komparasi yang dilakukan pun pada kategori usia dengan subkategori 21-30 tahun dan 31-

40 tahun menunjukkan hasil 0,236, kemudian kategori lama pernikahan dengan subkategori 1-

6 tahun dan 7-16 tahun menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,509 dan kategori lama bekerja 

yaitu 1-5 tahun dan 6-10 tahun memberikan hasil signifikansi sebesar 0,603. Dengan demikian, 

dari keseluruhan kategori tersebut tidak ada hasil yang memenuhi p<0,05 maka tidak ada 

perbedaan yang berarti antar subkategori di setiap kategori usia, lama bekerja dan lama 

pernikahan pada kepuasan pernikahan partisipan. Sejalan dengan penelitian yang ditemukan 

oleh Tyas dkk. (2017) yang menjelaskan apabila tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

tingkat kepuasan pernikahan yang dipengaruhi usia, lama pernikahan dan lama bekerja pada 

pasangan menikah usia muda. 

 
KESIMPULAN 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kepuasan pernikahan dengan work family enrichment pada karyawan 

perempuan di PT. Ridho Agung Mitra Abadi dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,251 dan 

nilai signifikansi p=0,013 (p<0,05).  Hal ini dapat diartikan apabila semakin tinggi tingkat 

kepuasan pernikahan, maka semakin tinggi tingkat work family enrichmet pada karyawan 

perempuan di PT. Ridho Agung Mitra Abadi, sebaliknya semakin rendah tingkat percaya diri, 

maka semakin rendah pula tingkat work family enrichment pada karyawan perempuan di PT. 

Ridho Agung Mitra Abadi.  
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